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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi internal dan eksternal Laboratorium Simulasi Bisnis di 
Politeknik Negeri Bengkalis serta merumuskan strategi pengembangannya menuju Kampus Pintar yang 
mendukung kesiapan kerja mahasiswa Bisnis Digital. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 
kualitatif dengan teknik purposive sampling. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dokumentasi, dan 
studi kepustakaan, melibatkan lima kelompok informan, yaitu mahasiswa, alumni, pihak industri, Ketua 
Jurusan, dan Ketua Program Studi. Analisis dilakukan melalui metode SWOT, IFAS, dan EFAS. Setelah 
bobot dinormalisasi sehingga total faktor internal dan eksternal masing-masing mencapai 1,00, skor IFAS 
diperoleh sebesar 2,76 dengan selisih kekuatan dan kelemahan +0,84, sedangkan skor EFAS sebesar 2,81 
dengan selisih peluang dan ancaman +0,94. Posisi tersebut menempatkan laboratorium pada Kuadran I dan 
mendukung formulasi strategi SO. Prioritas strategi meliputi pengembangan laboratorium berbasis industri, 
integrasi teknologi digital yang relevan dengan industri, simulasi pekerjaan nyata, penguatan kemitraan dengan 
industri dan alumni, serta pembelajaran yang melatih adaptasi terhadap teknologi. Strategi ini dirumuskan 
sebagai dukungan pembelajaran untuk membentuk kompetensi yang relevan dengan dunia kerja; peningkatan 
kesiapan kerja setelah implementasi belum diuji secara empiris.  
 
 

Kata Kunci: Laboratorium Simulasi Bisnis; Kampus Pintar; SWOT; IFAS; EFAS; Kesiapan Kerja; Bisnis 
Digital. 
 

Abstract 

This study aims to analyze the internal and external conditions of the Business Simulation Laboratory at Politeknik 
Negeri Bengkalis and to formulate development strategies towards a Smart Campus that supports the work 
readiness of Digital Business students. The research employs a qualitative descriptive approach with purposive 
sampling techniques. Data were collected through interviews, observations, documentation, and literature studies, 
involving five groups of informants: students, alumni, industry representatives, the Head of the Department, and 
the Head of the Study Program. Analysis was conducted using SWOT, IFAS, and EFAS methods. After 
normalizing the weights so that the total internal and external factors each reach 1.00, the IFAS score was obtained 
at 2.76 with a strength-weakness difference of +0.84, while the EFAS score was 2.81 with an opportunity-threat 
difference of +0.94. This position places the laboratory in Quadrant I and supports the formulation of SO 
strategies. Strategic priorities include the development of industry-based smart laboratories, integration of digital 
technologies relevant to the industry, simulation of real-world jobs, strengthening partnerships with industry and 
alumni, and learning that fosters adaptation to technology. These strategies are formulated as educational support 
to develop competencies relevant to the job market; the increase in work readiness after implementation has not 
been empirically tested.  

 
Keyword: Business Simulation Laboratory; Smart Campus; SWOT; IFAS; EFAS; Work Readiness; Digital 
Business. 
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1. Pendahuluan 
 

Transformasi digital telah mengubah cara organisasi menjalankan operasional mereka, 
termasuk dalam pengelolaan proses bisnis, layanan, data, dan sumber daya manusia. Perubahan ini 
tidak hanya berdampak pada cara kerja, tetapi juga pada pendidikan vokasi, di mana lulusan 
diharapkan memiliki lebih dari sekadar pemahaman teori. Mereka perlu menguasai teknologi digital, 
beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan, serta mampu memecahkan masalah secara kreatif. 
Laboratorium pendidikan vokasi memainkan peran kunci sebagai ruang praktik yang mencerminkan 
kondisi industri, memberikan mahasiswa kesempatan untuk mengembangkan keterampilan yang 
relevan. Dengan pendekatan yang tepat, laboratorium ini dapat menjadi jembatan yang 
menghubungkan teori dengan praktik nyata, mempersiapkan lulusan untuk tantangan di dunia kerja 
yang semakin kompleks. 

Konsep Smart Campus membawa transformasi signifikan dalam fungsi digitalisasi kampus, 
melampaui sekadar layanan administrasi. Ini berkembang menjadi ekosistem terintegrasi yang 
memanfaatkan berbagai teknologi digital untuk meningkatkan pembelajaran, tata kelola, 
infrastruktur, penelitian, dan layanan pengguna. Menurut Min-Allah dan Alrashed (2020), Smart 
Campus menciptakan lingkungan yang mengintegrasikan teknologi seperti Internet of Things (IoT), big 
data, cloud computing, Artificial Intelligence (AI), dan sistem informasi. Dengan demikian, pengalaman 
belajar dapat ditingkatkan secara keseluruhan. Relevansi konsep ini dengan laboratorium pendidikan 
sangat penting, karena laboratorium harus mampu menghubungkan perangkat, sistem, data, 
pengguna, dan aktivitas praktikum dalam satu ekosistem yang harmonis, sehingga menciptakan 
pengalaman belajar yang lebih efektif dan relevan bagi mahasiswa. 

Pada Program Studi Sarjana Terapan Bisnis Digital di Politeknik Negeri Bengkalis, 
Laboratorium Simulasi Bisnis berperan penting dalam menghubungkan teori dengan praktik. 
Laboratorium ini menyediakan ruang yang strategis untuk mensimulasikan berbagai aspek bisnis, 
seperti transaksi, pemasaran digital, manajemen persediaan, rantai pasok, pengelolaan pelanggan, 
pelaporan bisnis, dan pengambilan keputusan berbasis data. Dalam konteks Smart Campus, 
pengembangan laboratorium ini harus dilakukan secara terintegrasi dengan kurikulum yang ada, 
teknologi digital yang mutakhir, serta kebutuhan dunia kerja yang terus berkembang. Dengan 
pendekatan ini, mahasiswa dapat memperoleh pengalaman yang lebih relevan dan siap menghadapi 
tantangan di industri. Kebutuhan pengembangan tersebut berkaitan dengan adanya kesenjangan 
yang dapat muncul antara kompetensi yang dirancang dalam kurikulum dan pengalaman praktik 
yang diterima mahasiswa. Pengalaman menggunakan perangkat lunak profesional, penanganan 
kasus bisnis nyata, kolaborasi digital, serta adaptasi terhadap perubahan teknologi merupakan aspek 
yang relevan untuk diperkuat dalam pembelajaran vokasi. Oleh karena itu, pengembangan 
laboratorium perlu mempertimbangkan kebutuhan pengguna, tuntutan industri, kemampuan 
institusi, dan keberlanjutan teknologi. 

Banyak penelitian sebelumnya menggarisbawahi urgensi transformasi laboratorium dan 
pembelajaran berbasis teknologi dalam dunia pendidikan. Prasetya dkk. (2022) menunjukkan bahwa 
pengembangan laboratorium Business Venturing harus sejalan dengan jumlah mahasiswa yang terus 
bertambah. Tanpa dukungan sarana yang memadai, proses belajar mengajar akan terhambat. Hartati 
dkk. (2026) menekankan bahwa digitalisasi manajemen laboratorium tidak hanya meningkatkan 
efektivitas pengelolaan, tetapi juga memperkuat literasi digital di kalangan mahasiswa, yang semakin 
penting di era digital ini. Sari et al. (2024) mengusulkan analisis TOWS sebagai strategi untuk 
merumuskan langkah menuju smart campus, yang mengintegrasikan teknologi dengan pembelajaran. 
Penelitian oleh Rahmadani dan Mardalis (2022), Rahmat et al. (2024), serta Sutjahjo et al. (2026) 
menegaskan bahwa pengembangan soft skills, self-efficacy, dan hard skills, bersama pengalaman 
belajar, sangat berpengaruh terhadap kesiapan kerja mahasiswa. Dengan fokus pada aspek-aspek ini, 
institusi pendidikan memiliki kesempatan untuk membekali lulusan dengan keterampilan yang 
relevan dan adaptif, siap menghadapi tantangan dunia kerja yang semakin kompleks dan dinamis. 

Gap penelitian terletak pada kebutuhan model strategi yang secara spesifik menghubungkan 
pengembangan Laboratorium Simulasi Bisnis, ekosistem Smart Campus, kebutuhan industri, dan 
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work readiness dalam konteks pendidikan vokasi di wilayah kepulauan. Oleh karena itu, penelitian ini 
berfokus pada pemetaan faktor internal dan eksternal serta perumusan strategi pengembangan 
Laboratorium Simulasi Bisnis Politeknik Negeri Bengkalis menuju Smart Campus. Tujuan penelitian 
adalah menganalisis faktor Strengths, Weaknesses, Opportunities, dan Threats serta merumuskan strategi 
yang dapat meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa dan mengurangi risiko technological culture shock. 
 
 

2. Metode Penelitian 
 

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kualitatif. Objek penelitian adalah Laboratorium 
Simulasi Bisnis Politeknik Negeri Bengkalis, dengan pelaksanaan penelitian pada Juli–September 
2026. Pendekatan kualitatif dipilih untuk memperoleh pemahaman kontekstual mengenai kondisi 
laboratorium, kebutuhan pengguna, tuntutan industri, serta arah pengembangan yang relevan. 
Informan dipilih menggunakan purposive sampling dengan pertimbangan keterlibatan langsung 
dalam pemanfaatan atau pengembangan laboratorium. Informan terdiri atas lima kelompok, yaitu 
mahasiswa sebagai pengguna laboratorium, alumni yang telah memasuki dunia kerja, pihak industri 
sebagai representasi kebutuhan kompetensi, Ketua Jurusan sebagai pengelola di tingkat jurusan, dan 
Ketua Program Studi sebagai pengelola akademik. Naskah sumber mencantumkan kelompok 
informan tersebut, tetapi belum mencatat jumlah individu dalam masing-masing kelompok; oleh 
karena itu, jumlah informan per kelompok perlu dilengkapi berdasarkan daftar/log wawancara 
sebelum naskah diserahkan kepada editor akhir. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara baku terbuka, observasi, dokumentasi, dan 
studi kepustakaan. Wawancara digunakan untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, 
dan ancaman berdasarkan pengalaman serta kebutuhan informan. Observasi digunakan untuk 
melihat kondisi praktik dan pemanfaatan laboratorium, sedangkan dokumentasi digunakan untuk 
melengkapi informasi mengenai fasilitas dan pengelolaan. Triangulasi sumber dan teknik diterapkan 
untuk membandingkan informasi antar kelompok informan dan antar teknik pengumpulan data, 
sehingga temuan yang digunakan dalam analisis SWOT memiliki dasar yang lebih kuat. Analisis 
strategi mengikuti tahapan SWOT, yaitu pengumpulan dan klasifikasi faktor internal serta eksternal, 
penyusunan matriks IFAS–EFAS, penentuan posisi strategis, dan formulasi strategi. Bobot awal 
yang berasal dari matriks penelitian dinormalisasi secara proporsional karena total bobot awal faktor 
internal dan eksternal masing-masing adalah 0,90. Setelah normalisasi, total bobot pada setiap 
matriks menjadi 1,00. Rating berada pada rentang 1–4, dan skor dihitung dari perkalian bobot 
dengan rating. Nilai kekuatan dan kelemahan digunakan untuk menghitung koordinat internal (S–
W), sedangkan peluang dan ancaman digunakan untuk menghitung koordinat eksternal (O–T). 

 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
 
4.1 Hasil 
3.1.1 Identifikasi Faktor Internal dan Eksternal 

Hasil wawancara menunjukkan pola temuan yang relatif konsisten pada lima kelompok 
informan. Mahasiswa menilai laboratorium membantu praktik bisnis secara langsung, memberikan 
pengalaman menggunakan komputer dan aplikasi digital, serta berpotensi menjadi pusat simulasi 
aktivitas bisnis. Alumni menilai praktikum memberikan pengalaman dasar mengenai teknologi dan 
proses bisnis, tetapi masih terdapat kesenjangan antara teknologi kampus dan teknologi di tempat 
kerja. Pihak industri menekankan potensi laboratorium sebagai tempat simulasi lingkungan kerja, 
sekaligus perlunya perangkat lunak profesional dan kasus bisnis nyata. Ketua Jurusan dan Ketua 
Program Studi menegaskan dukungan kelembagaan, tetapi juga menggarisbawahi keterbatasan 
anggaran, kebutuhan peningkatan kompetensi SDM, dan belum optimalnya integrasi dengan Smart 
Campus. Karena transkrip verbatim wawancara tidak menjadi bagian dari naskah sumber, hasil revisi 
tidak menambahkan kutipan langsung yang tidak dapat diverifikasi; kutipan langsung dapat 
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dimasukkan pada tahap finalisasi apabila transkrip tersedia. Temuan tersebut dapat diringkas sebagai 
berikut. 

Tabel 1. Ringkasan faktor strategis Laboratorium Simulasi Bisnis 

Faktor Temuan Utama 

Strengths (S) Pembelajaran berbasis praktik; potensi sebagai miniatur lingkungan kerja digital; 
dukungan dosen/SDM akademik; dapat diintegrasikan dengan kurikulum; 
pengalaman dasar teknologi digital mahasiswa; dukungan kelembagaan; potensi 
project-based learning. 

Weaknesses 
(W) 

Perangkat belum sepenuhnya mengikuti industri; perangkat lunak profesional 
terbatas; simulasi kerja nyata belum optimal; integrasi dengan industri terbatas; 
pemanfaatan belum maksimal pada seluruh mata kuliah; kompetensi SDM perlu 
ditingkatkan; biaya pembaruan berkelanjutan. 

Opportunities 
(O) 

Perkembangan teknologi digital; kerja sama industri; implementasi Smart Campus; 
AI, ERP, CRM, e-commerce, dan analisis bisnis; project-based learning; pelibatan 
alumni; hibah dan sertifikasi. 

Threats (T) Perubahan teknologi yang cepat; perangkat berpotensi usang; kesenjangan 
teknologi kampus-industri; keterbatasan anggaran; persaingan lulusan digital; 
perubahan kebutuhan kompetensi; perbedaan perangkat lunak antar perusahaan. 

 
3.1.2 Analisis IFAS 

Matriks IFAS menunjukkan bahwa kekuatan internal lebih dominan dibandingkan kelemahan. 
Total skor kekuatan sebesar 1,62, sedangkan kelemahan sebesar 0,86, sehingga nilai internal adalah 
+0,76. Total IFAS sebesar 2,48 menunjukkan bahwa kondisi internal berada pada kategori sedang 
namun memiliki modal yang cukup untuk melakukan transformasi. 

 
Tabel 2. Matriks IFAS Laboratorium Simulasi Bisnis 

Kode Faktor Internal Bobot Rating Skor 

S1 Mendukung pembelajaran berbasis praktik 0,08 4 0,32 

S2 Potensi menjadi miniatur lingkungan kerja digital 0,07 4 0,28 

S3 Tersedia dosen/SDM akademik pendukung 0,07 3 0,21 

S4 Dapat diintegrasikan dengan mata kuliah/kurikulum 0,07 3 0,21 

S5 Mahasiswa memiliki pengalaman dasar teknologi digital 0,06 3 0,18 

S6 Dukungan kelembagaan 0,06 3 0,18 

S7 Mendukung project-based learning dan simulasi bisnis 0,06 4 0,24 

W1 Fasilitas belum sepenuhnya mengikuti perkembangan 
industri 

0,09 2 0,18 

W2 Perangkat lunak bisnis profesional terbatas 0,08 2 0,16 

W3 Simulasi kondisi kerja nyata belum optimal 0,07 2 0,14 

W4 Integrasi dengan industri masih terbatas 0,06 2 0,12 

W5 Pemanfaatan pada seluruh mata kuliah belum optimal 0,05 2 0,10 

W6 Kompetensi SDM teknologi terbaru perlu ditingkatkan 0,04 2 0,08 

W7 Pembaruan perangkat/perangkat lunak membutuhkan 
biaya berkelanjutan 

0,04 2 0,08 

TOTAL 
IFAS 

   2,48 

 
Dominannya kekuatan menunjukkan bahwa transformasi tidak harus dimulai dari 

pembangunan laboratorium baru, tetapi dapat diarahkan pada peningkatan fungsi, integrasi sistem, 
dan peningkatan kualitas pengalaman praktik. Kekuatan berupa dukungan kelembagaan, 
kompetensi akademik, pengalaman dasar mahasiswa, dan potensi laboratorium sebagai miniatur 
lingkungan kerja merupakan modal yang sesuai dengan pendekatan work-integrated learning. 
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3.1.3 Analisis EFAS 
Hasil EFAS memperlihatkan peluang eksternal sebesar 1,69 dan ancaman sebesar 0,84. Selisih 

O–T sebesar +0,85 menunjukkan bahwa peluang lebih dominan. Total EFAS sebesar 2,53 
mengindikasikan kemampuan laboratorium untuk merespons lingkungan eksternal cukup baik. 

 
Tabel 3. Matriks EFAS Laboratorium Simulasi Bisnis 

Kode Faktor Eksternal Bobot Rating Skor 

O1 Perkembangan teknologi digital membuka peluang 
pengembangan 

0,09 4 0,36 

O2 Peluang kerja sama dengan industri semakin terbuka 0,08 4 0,32 

O3 Implementasi Smart Campus mendukung transformasi 0,08 4 0,32 

O4 AI, ERP, CRM, e-commerce, dan analisis bisnis 
berkembang 

0,07 3 0,21 

O5 Peluang pembelajaran berbasis proyek industri 0,06 3 0,18 

O6 Alumni dapat menjadi mitra/mentor/sumber kebutuhan 
industri 

0,05 3 0,15 

O7 Peluang hibah, sertifikasi, program pendidikan vokasi 0,05 3 0,15 

T1 Perubahan teknologi industri sangat cepat 0,09 2 0,18 

T2 Teknologi/perangkat laboratorium cepat usang 0,08 2 0,16 

T3 Kesenjangan kampus-industri dapat menimbulkan culture 
shock 

0,07 2 0,14 

T4 Keterbatasan anggaran pembaruan teknologi 0,06 2 0,12 

T5 Persaingan lulusan pasar kerja digital tinggi 0,05 2 0,10 

T6 Kebutuhan kompetensi industri terus berubah 0,04 2 0,08 

T7 Perbedaan perangkat lunak/sistem digital antar 
perusahaan 

0,03 2 0,06 

TOTAL 
EFAS 

   2,53 

 
Peluang yang paling kuat berasal dari perkembangan teknologi digital, kerja sama industri, dan 

implementasi Smart Campus. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan eksternal justru dapat menjadi 
pengungkit transformasi. Namun, kecepatan perubahan teknologi menuntut pola pengembangan 
yang adaptif agar investasi tidak cepat usang. Oleh karena itu, pemilihan teknologi harus didasarkan 
pada kebutuhan industri dan kemampuan pengguna, bukan sekadar mengikuti tren. 

 
3.1.4 Posisi Strategis dan Formulasi SWOT 

Koordinat strategis diperoleh dari X = S–W = 1,80–0,96 = +0,84 dan Y = O–T = 1,88–0,93 
= +0,94. Posisi tersebut menempatkan Laboratorium Simulasi Bisnis pada Kuadran I 
(Growth/Progressive). Posisi ini digunakan sebagai dasar untuk memformulasikan strategi SO, 
yaitu memanfaatkan kekuatan internal untuk menangkap peluang eksternal. Penentuan strategi 
tersebut merupakan hasil analisis perumusan strategi, bukan bukti bahwa kesiapan kerja mahasiswa 
telah meningkat setelah implementasi. 
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Gambar 1. Posisi Strategis Laboratorium Simulasi Bisnis berdasarkan IFAS–EFAS 

 
Tabel 4. Formulasi Strategi Pengembangan Berdasarkan SWOT 

Tipe Strategi Arah Implementasi 

SO Pengembangan Industry-
Based Smart Laboratory 

Memanfaatkan dukungan kelembagaan, SDM akademik, dan 
potensi laboratorium sebagai lingkungan praktik melalui 
kemitraan industri. 

SO Integrasi Teknologi Digital 
Industri 

Mengintegrasikan AI, ERP, CRM, e-commerce, analisis 
bisnis, cloud computing, dan teknologi relevan. 

SO Pengembangan Simulasi 
Dunia Kerja 

Menggunakan project-based learning, studi kasus industri, dan 
simulasi proses bisnis sebagai miniatur lingkungan kerja 
digital. 

SO Penguatan Link and Match Melibatkan industri dan alumni melalui guest lecture, studi 
kasus, magang, sertifikasi, mentoring, proyek industri, dan 
evaluasi kompetensi. 

SO Peningkatan Work 
Readiness 

Mengintegrasikan teknologi, komunikasi bisnis, pemecahan 
masalah, kerja tim, adaptasi teknologi, dan pengambilan 
keputusan. 

SO Pencegahan Technological 
Culture Shock 

Memberi pengalaman menghadapi perubahan teknologi, 
berbagai platform digital, perangkat lunak baru, dan standar 
kerja profesional. 

WO Penguatan Fasilitas Melalui 
Kemitraan/Hibah 

Menutup keterbatasan perangkat lunak dan perangkat dengan 
kerja sama industri, hibah, sertifikasi, dan pengadaan 
bertahap. 

ST Peningkatan Adaptasi 
Teknologi 

Memanfaatkan kemampuan akademik dan pengalaman 
praktik untuk membangun kemampuan adaptasi mahasiswa 
terhadap perubahan teknologi. 

WT Pengembangan Bertahap 
dan Pemeliharaan 

Menetapkan prioritas kebutuhan industri, meningkatkan 
kompetensi pengelola, dan menjamin pemeliharaan teknologi 
berkelanjutan. 

 
4.2 Pembahsan 

Pertama, industry-based smart laboratory menjadi strategi inti karena menjembatani fungsi 
laboratorium dengan kebutuhan dunia kerja. Laboratorium tidak cukup hanya menyediakan 
komputer dan aplikasi, tetapi perlu menghadirkan skenario bisnis yang menggambarkan peran dan 
alur kerja nyata. Mahasiswa dapat diberi peran sebagai digital marketer, customer service, business 
analyst, admin digital, e-commerce specialist, atau entrepreneur. Pendekatan ini memperkuat kompetensi 
kerja sekaligus kecerdasan organisasi. 

Kedua, integrasi teknologi digital industri perlu dilakukan secara bertahap. Enterprise Resource 
Planning (ERP) dapat digunakan untuk mensimulasikan keterkaitan pemasaran, penjualan, 
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persediaan, dan keuangan; Customer Relationship Management (CRM) untuk pengelolaan hubungan 
pelanggan; e-commerce dan digital marketing untuk aktivitas pasar; business analytics untuk pengambilan 
keputusan; serta cloud computing untuk akses dan kolaborasi. Integrasi tersebut sejalan dengan 
karakteristik Smart Campus yang menekankan konektivitas, integrasi, otomatisasi, manajemen 
berbasis data, dan layanan yang berpusat pada pengguna. 

Ketiga, pengembangan work readiness harus ditempatkan sebagai hasil pembelajaran. Caballero 
et al. (2011) membagi work readiness ke dalam karakteristik pribadi, kecerdasan organisasi, kompetensi 
kerja, dan kecerdasan sosial. Oleh karena itu, praktikum perlu menilai bukan hanya hasil teknis, 
tetapi juga disiplin, tanggung jawab, komunikasi, kerja tim, kepemimpinan, kemampuan analisis, 
penyelesaian masalah, dan adaptasi. 

Keempat, kemitraan industri dan alumni perlu dijadikan mekanisme pembaruan laboratorium. 
Industri dapat menyediakan studi kasus, guest lecture, pelatihan, sertifikasi, magang, dan proyek. 
Alumni dapat menjadi mentor sekaligus sumber informasi mengenai perangkat lunak, proses kerja, 
dan kompetensi yang sedang digunakan di tempat kerja. Mekanisme ini membantu mengurangi 
risiko laboratorium tertinggal dari perkembangan teknologi. 

Kelima, strategi pencegahan technological culture shock perlu dilakukan melalui paparan terhadap 
variasi teknologi. Mahasiswa perlu dibiasakan mempelajari perangkat lunak baru, menyelesaikan 
kasus dengan data yang berubah, bekerja dalam tim digital, mengikuti target waktu, dan 
mempertanggungjawabkan keputusan. Dengan demikian, pengalaman praktikum menjadi proses 
adaptasi sebelum mahasiswa masuk ke lingkungan kerja yang sebenarnya. 

Temuan penelitian ini konsisten dengan Prasetya dkk. (2022) mengenai pentingnya strategi 
pengembangan laboratorium, dengan Hartati et al. (2026) mengenai manfaat digitalisasi pengelolaan 
laboratorium, serta dengan penelitian Rahmat et al. (2024) dan Sutjahjo et al. (2026) mengenai 
kontribusi literasi digital dan kompetensi terhadap work readiness. Kebaruan penelitian terletak pada 
penggabungan analisis SWOT pengembangan laboratorium dengan orientasi Smart Campus dan 
tujuan pembentukan work readiness dalam konteks Laboratorium Simulasi Bisnis pendidikan vokasi. 

Implikasinya, pengembangan laboratorium sebaiknya tidak dipahami semata sebagai proyek 
pengadaan perangkat keras. Transformasi perlu mencakup empat lapisan yang saling terkait, yaitu 
teknologi dan infrastruktur, kurikulum dan skenario praktikum, kompetensi dosen/pengelola, serta 
kemitraan industri dan alumni. Keempatnya membentuk ekosistem yang membuat laboratorium 
lebih adaptif, relevan, dan berkelanjutan. 

 
 

4. Kesimpulan 
 
Laboratorium Simulasi Bisnis Politeknik Negeri Bengkalis memiliki kekuatan internal yang 

mendukung transformasi menuju Smart Campus. Kekuatan tersebut meliputi fungsi pembelajaran 
praktik, potensi sebagai miniatur lingkungan kerja digital, dukungan SDM akademik dan 
kelembagaan, pengalaman dasar teknologi mahasiswa, serta peluang integrasi dengan kurikulum. 
Kelemahan utama terletak pada keterbatasan fasilitas dan perangkat lunak profesional, belum 
optimalnya simulasi kerja nyata, integrasi dengan industri, pemanfaatan lintas mata kuliah, 
kompetensi SDM, dan biaya pembaruan teknologi. Lingkungan eksternal menyediakan peluang 
yang lebih besar dibandingkan ancaman. Setelah bobot dinormalisasi, skor IFAS sebesar 2,76 
dengan selisih internal +0,84, sedangkan skor EFAS sebesar 2,81 dengan selisih eksternal +0,94. 
Koordinat tersebut menempatkan laboratorium pada Kuadran I dan menjadi dasar formulasi 
strategi SO. Strategi yang dirumuskan meliputi pengembangan industry-based smart laboratory, integrasi 
teknologi AI, ERP, CRM, e-commerce, business analytics, dan cloud computing yang relevan, simulasi 
pekerjaan nyata, penguatan link and match dengan industri dan alumni, serta pembelajaran yang 
mendukung adaptasi teknologi. Implementasi strategi tersebut diharapkan dapat menjadi 
mekanisme pendukung pengembangan kompetensi yang relevan dengan dunia kerja, meskipun 
penelitian ini belum menguji perubahan work readiness secara empiris. Dengan demikian, saran 
praktis bagi pengelola adalah menetapkan prioritas teknologi berdasarkan kebutuhan industri, 
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mengembangkan skenario praktikum berbasis pekerjaan nyata, membangun mekanisme kemitraan 
dengan industri dan alumni, meningkatkan kompetensi pengelola, serta melakukan evaluasi work 
readiness sebelum dan sesudah implementasi dalam penelitian lanjutan. Evaluasi berkala juga 
diperlukan untuk memastikan investasi teknologi tetap relevan dan berkelanjutan. Implementasi 
strategi berpotensi memperkuat kompetensi kerja, karakteristik pribadi, kecerdasan organisasi, dan 
kecerdasan sosial mahasiswa. Namun, penelitian ini bersifat kualitatif dan berfokus pada perumusan 
strategi; pengujian empiris mengenai peningkatan work readiness setelah implementasi strategi masih 
perlu dilakukan melalui penelitian lanjutan dengan pengukuran sebelum dan sesudah intervensi. 
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